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Nama : Harianti 
Nim  : 90100114024 
Judul  : Pengelolaan Dana Zakat Dalam Pengembangan Usaha Mikro (Studi  
   Masyarakat Binaan pada Baznas Kabupaten Enrekang)  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pengelolaan dana zakat 
dalam pengembangan usaha mikro di BAZNAS Kabupaten Enrekang, untuk 
mengetahui implementasi program modal usaha produktif BAZNAS Kabupaten 
Enrekang dan untuk mengetahui manfaat dana zakat produktif yang diberikan kepada 
mustahiq terhadap pengembangan usaha mikro. 
 
 Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah: pendekatan teologi normatif, yuridis dan 
sosiologis. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara. Lalu teknik 
pengelolaan dan analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
  
 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan pengumpulan dan 
pengelolaan dana zakat yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Enrekang adalah dengan mengelola zakat profesi dan infaq PNS yang dipotong 2,5%  
dari gaji bersih setelah potong pajak setiap bulannya, unit pengumpulan zakat serta 
masjid yang ada di Kabupaten Enrekang,implementasi zakat produktif yang 
dilakukan oleh Baznas Kabupaten Enrekang adalah dengan diberikan secara hibah 
atau semata-mata untuk membantu mustahiq untuk bisa hidup mandiri, memperbaiki 
keadaan ekonominya dan membantu pemerintah dalam hal pengentasan kemiskinan. 
Dan mengenai masalah manfaat dana zakat pada dasarnya yaitu dapat memenuhi 
kebutuhan sehari-hari mereka.  
 
 Implikasi penelitian ini adalah kepada amil agar melakukan pengawasan 
terhadap mustahiq, amil zakat sekiranya dapat memberikan juga pemahaman kepada 
mustahiq agar mempunyai semangat dalam bekerja lebih giat dan memanfaatkan 
peluang yang dimiliki agar modal yang diberikan dapat dikembangkan secara 
optimal. Sedangkan untuk mustahiq sendiri dapat menggunakan modal tersebut 
dengan baik. 
 













A. Latar Belakang 
 Zakat merupakan ajaran yang melandasi bertumbuh kembangnya sebuah 
kekuatan ekonomi umat Islam. Seperti empat rukun Islam yang lain, ajaran zakat 
menyimpan beberapa dimensi yang kompleks meliputi nilai sosial masyarakat, 
vertical-horizontal, serta ukhrawi-duniawi. Nilai-nilai tersebut merupakan landasan 
pengembangan kehidupan kemasyarakatan yang komprehensif.1 
 Kewajiban zakat melekat baik pada subjek maupun pada obyek zakat. Subyek 
yang wajib zakat (muzakki) adalah seorang muslim dewasa yang waras, merdeka, dan 
memiliki kekayaan. Kewajiban zakat melekat juga pada obyek harta yang memenuhi 
syarat-syarat tertentu. Kebanyakan umat Islam menyadari bahwa sudah menjadi 
kewajiban mereka untuk menunaikan zakat. 
 Pelaksanaan zakat tidak seperti ibadah–ibadah lainnya yang telah dibakukan 
dengan nash yang penerapannya dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT, oleh 
masing-masing pelaku ibadah. Ibadah zakat akan dipertanggungjawabkan kepada 
pemerintah maupun kepada masyarakat, oleh karena itu dalam pelaksanaan zakat 
lebih berat di banding ibadah-ibadah yang lain. Perintah Allah untuk melaksanakan 
pemungutan zakat terdapat dalam firman Allah swt, QS. At-Taubah/9: 103. 
 
                                                          
 1Safwan Idris, Gerakan Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, Pendekatan 






                                   
    
Terjemahnya: 
 Ambil zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
 mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
 (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha 
 Mendengar,  Maha Mengetahui.2 
 Bila kita melihat secara lahiriah, maka harta akan berkurang, kalau 
dikeluarkan zakatnya. Dalam pandangan Allah, tidak demikian, karena membawa 
berkat, atau pahalanya yang bertambah. Sekiranya kita menyadari, maka harta yang 
kita miliki sebenarnya merupakan titipan dan amanah dari Allah dan penggunaannya 
pun harus sesuai dengan ketentuan dari Allah.3  
 Zakat itu sendiri  merupakan ibadah maliyah yang mempunyai dimensi dan 
fungsi sosial ekonomi atau pemerataan karunia Allah dan juga merupakan solidaritas 
sosial, pernyataan rasa kemanusian dan keadilan, pembuktian persaudaraan Islam, 
pengikat persatuan umat dan bangsa, sebagai pengikat batin antara golongan kaya 
dengan miskin dan sebagai penghilang jurang yang menjadi pemisah antara golongan 
yang kuat dengan yang lemah.4 Dalam hubungan horizontal, tujuan zakat tidak hanya 
sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi juga memiliki tujuan 
permanen yaitu mengentaskan kemiskinan dan dapat mengangkat derajat fakir miskin 
dengan membantu keluar dari kesulitan hidup. 
                                                          
2Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemah Al-Karim (Surakarta: Ziyad Visi 
Media, 2009), h. 203.   
3M. Ali Hasan, Zakat dan Infak (Jakarta : 2005), h. 16. 





 Pada awalnya pendistribusian Zakat, Infak dan Shadaqah (ZIS) hanya 
berorientasi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi saja, tetapi sekarang sudah mulai 
berkembang yaitu dengan tujuan lebih produktif dengan menjadikan seseorang yang 
tadinya adalah mustahik nantinya akan menjadi seorang muzakki. Dengan adanya 
Lembaga Amil Zakat maupun Badan Amil Zakat dapat mempermudah penyaluran 
dana zakat merupakan bantuan permanen dan terorganisir, dapat dimanfaatkan secara 
konsumsi maupun secara produktif untuk dapat meningkatkan usaha para mustahik.  
 Jika zakat dikelola dengan baik sesuai aturan dan tuntunan ajaran Islam, maka 
akan mampu mengedukasi masyarakat dalam rangka mengentaskan kemiskinan. 
Zakat akan menjadi solusi pengentasan kemiskinan jika ditunaikan dan dikelola 
dengan orientasi usaha keekonomian dengan motivasi memberikan lapangan kerja 
pada mustahiq, yakni bukan besarnya kuantitas penerima zakat yang dijangkau 
pemberian seorang muzakki tetapi kualitasnya, artinya walau sedikit jumlah orang 
yang dapat dibantu dengan zakat tersebut, tetapi setiap bagian bantuan zakat tersebut 
mampu menjadi modal usaha bagi penerimanya, bila cara ini dilakukan secara 
bertahap akan dapat menjadi solusi secara bertahap mengurangi jumlah mustahiq 
bahkan setiap tahun akan bertambah muzakki baru dikarenakan usaha yang dibangun 
dari modal usaha yang berasal dari dana zakat. Karena zakat berhubungan dengan 
masyarakat, maka pengelolaan zakat, juga membutuhkan konsep-konsep manajemen 
agar supaya pengelolaan zakat itu bisa efektif dan tepat sasaran. 
 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-
satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan Presiden RI No. 8 
tahun 2011 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 





Tahun 2011 tentang pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS 
sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. 
Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural 
yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri 
Agama. Dengan demikian, BAZNAS bersama pemerintah bertanggung jawab untuk 
mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, 
keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.5   
 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang, Sulawesi 
Selatan, memiliki potensi zakat yang cukup besar apalagi sejak Bupati Enrekang 
mencetuskan pemotongan gaji PNS (Payroll System) sebanyak 2.5% di lingkup 
pemerintah Kabupaten Enrekang. Pemotongan gaji PNS tersebut tertuang dalam 
Perda No. 6 tahun 2015. Peraturan Daerah ini dibentuk untuk mengelola zakat sesuai 
dengan syariat Islam. Perda ini disusun berdasarkan UU Nomor 23 Tahun 2011.    
Menurut Baharuddin, salah satu Komisioner Baznas Enrekang pada tahun 2016 
Baznas Enrekang mengumpulkan zakat sebanyak 3,5 Miliar hanya dari zakat 
penghasilan PNS sebesar 2,5%.6 Itu belum termasuk non PNS, pedagang, badan 
usaha dan lain-lain. Begitupun dengan zakat pertanian yang merupakan salah satu 
sumber zakat paling besar mata pencarian masyarakat di Kabupaten Enrekang adalah 
bertani.   
 Dari segi pemberdayaan, hingga saat ini, Baznas Enrekang telah 
mendayagunakan sedikitnya Rp 210.000.000 untuk bantuan bedah rumah sebanyak 
                                                          
5http://www. Pusat Basnaz.go.id/profil/ (Diakses 2 februari 2018)   
 
6Fajar Online, “Baznas Enrekang Target kantongi Zakat 6,5 Miliar Tahun ini” 21 Juli 2017. 





dua unit setiap kecamatan, bantuan bagi yang terkena musibah kebakaran, tanah 
longsor, banjir bandang, dan sebagainya.7  
 Adapun dari segi pendistribusian, Baznas Enrekang telah memberikan 
berbagai macam bantuan salah satunya memberikan bantuan usaha kepada warga 
yang masuk dalam 8 (Delapan) golongan asnaf yang berhak menerima bantuan dana 
zakat produktif sebagai salah satu pembinaan dan menjadi penyambung hidup bagi 
masyarakat itu sendiri. 
 Adapun Jumlah penduduk yang masih tergolong dalam masyarakat kurang 
mampu atau memiliki pendapatan di bawah rata-rata. Sesuai dengan data dari 
BAZNAS Kabupaten Enrekang bahwa jumlah kemiskinan yang ada berkisar 7000 
KK (Kepala Keluarga) yang tergolong dalam masyarakat miskin. Dengan pola 
pendataan yang dilakukan berbasis data penerima zakat fitrah, yang kemudian 
divalidasi oleh tim BAZNAS yang ada di semua desa dan kelurahan.8  
 Dengan besarnya potensi zakat yang dimiliki oleh Baznas Kabupaten 
Enrekang, dalam menyalurkan dana zakat bukan hanya diperuntukkan untuk 
konsumsi sesaat. Sehingga hal tersebut dirasakan tidak dapat mengeluarkkan 
masyarakat kurang mampu dari lingkaran kemiskinan. Urgensi dari penyaluran zakat 
sebagai dana produktif, di mana dana zakat yang diberikan pada masyarakat 
diperuntukkan pada kegiatan-kegiatan produktif yang harapannya dapat 
mendatangkan nilai tambah bagi kesejahteraan masyarkat lainnya. Lembaga 
pengelola zakat harus dapat memberikan bukti nyata pada masyarakat dalam 
                                                          
7
Irfan, “Baznas Enrekang layak jadi percontohan di sul-sel”, Amanah.com, 08 Desember 
2016. http://www harianamanah.com ( Diakses 3 februari 2018). 
8
Muh Azis Albar, “Baznas Enrekang”, Tribun Timur.com, 20 Oktober 2017. 





penyaluran dana zakat produktif yang tepat sasaran dan keberhasilannya memerangi 
kemiskinan. Hal tersebut untuk mengembalikan ataupun menumbuhkan kepercayaan 
dari masyarakat akan kredibilitas Badan Amil Zakat maupun Lembaga Amil Zakat 
dalam mengelola dana umat.  
 Penyaluran zakat yang bersifat produktif menjadi salah satu tujuan 
disyariatkannya zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Enrekang yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan umat khususnya kaum dhuafa, 
baik dari segi moril maupun material. Penyaluran zakat secara produktif adalah salah 
satu cara cerdas untuk mewujudkan itu semua.  
 Dalam rangka mewujudkan tersebut BAZNAS Kabupaten Enrekang 
merancang sebuah program kerja yang salah satunya adalah program pemberdayaan 
untuk para masyarakat yang tergolong kurang mampu untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan kemampuan berwirausaha, para penerimanya diharapkan mampu 
menjalankan usaha secara mandiri dan kesejahteraannya meningkat. Tujuan utama 
dari program ini adalah meningkatkan dana zakat baik itu infaq dan sedeqah sehingga 
dana yang disalurkan tidak hanya didistribusikan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari saja tetapi juga mampu diputar kembali agar mustahik dapat memperoleh 
penghasilan dari bantuan dana zakat produktif tersebut . Program ini ditujukan pada 
kaum miskin yang belum memiliki usaha maupun yang sudah menjalankan sebuah 
usaha mikro. Tentu diharapkan dana zakat dari BAZNAS Kabupaten Enrekang ini 
bisa diberdayakan untuk mengangkat perekonomian mereka. 
 Berdasarkan fenomena yang ada diatas maka penulis melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengelolaan Dana Zakat Dalam Pengembangan Usaha Mikro” (studi 





B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan suatu 
rumusan masalah pada penelitian, antara lain : 
1. Bagaimana prosedur pengelolaan dana zakat dalam pengembangan usaha 
mikro  di BAZNAS Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana implementasi program modal usaha produktif Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang?  
3. Bagaimana manfaat dana zakat yang diberikan kepada mustahiq terhadap 
pengembangan/pertumbuhan usaha mikro? 
C. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini berjudul Pengelolaan Dana Zakat dalam Pengembangan 
Usaha Mikro (Studi Masyarakat Binaan pada Baznas Kabupaten Enrekang), 
oleh karena itu penelitian ini akan di fokuskan pada Badan Amil Zakat di 
Kabupaten Enrekang dan para Mustahik yang memperoleh bantuan dana zakat 
produktif. 
2. Deskripsi Fokus 
  Berdasarkan pada fokus penelitian judul diatas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, dibatasi 
melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan terhadap 
“Pengelolaan Dana Zakat dalam Pengembangan usaha mikro (studi Masyarakt 
Binaan pada Baznas Kabupaten Enrekang)”. Untuk menghindari kesalah 
pahaman dalam penelitian ini, maka penulis menguraikan beberapa variabel 





a. Pengelolaan zakat  
 Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian 
serta pendayagunaan zakat.  
b. Usaha mikro 
 Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil. 
c. Badan Amil Zakat Nasional 
 Baznas adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara 
nasional. Baznas merupakan lembaga pemerintah non struktural yang 
bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalui Menteri 
Agama. 
d. Baznas Enrekang 
 Merupakan lembaga yang mempokuskan pada kesungguhan dalam 
menjalankan kewajibannya yakni bersungguh-sungguh pada muzakki 
dengan mempermudah pelaksanaan pembayaran zakat dengan 
mengangkat harkat kemanusian kaum mustahik yang bertumpu pada 
sumber daya lokal dan dana zakat dari masyarakat melalui zakat harta dan 
infak rumah tangga muslim, serta zakat profesi dan infak PNS muslim se-






 Berdasarkan fokus judul peneliti tentang “Pengelolaan Dana Zakat 
Dalam Pengembangan Usaha Mikro (Studi Masyarakat Binaan Pada 
BAZNAS Kabupaten Enrekang)”, maksudnya adalah penyelidikan terhadap 
pengelolaan dana zakat dalam pengembangan usaha mikro atau mengubah 
masyarakat yang awalnya hanya sebagai mustahik kemudian dapat 
beroriantasi menjadi muzakki. 
D. Kajian Pustaka 
 Setelah melakukan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan 
dengan objek penelitian ini, dikemukakan beberapa hasil penelitian diantaranya : 
1. Ferry Duwi Kurniawan dan Luluk Fauziah, hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa proses pemberdayaan yang telah dilakukan oleh pemerintah hanya 
sebatas pemberian modal usaha dan kurang maksimalnya bantuan pemerintah 
dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Dalam 
pemberdayaan UMKM ini terdapat faktor pendukung dalam pemberdayaan 
ini adalah terdapatnya sumber daya manusia yang melimpah atau tenaga kerja 
yang memadai, bahan baku yang mudah ditemukan dan murah, modal usaha 
yang ringan, mendapat dukungan aparatur desa, supplay bahan baku lancar 
dari pemasok, dan adanya kesepakatan harga jual produksi antara anggota 
kelompok usaha Paguyuban Kembang Waru. Sedangkan, faktor penghambat 
dalam pemberdayaan ini adalah infrastruktur yang kurang memadai atau 
rusak, kurang maksimalnya bantuan dari pemerintah, tidak adanya tempat 
pembuangan limbah, dan tidak adanya sentar pemasaran hasil produksi.9 
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2. Dzari‟atus Sanihah, hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa Rumah 
zakat kota Malang mengelola dana zakat dengan profesional. Rumah zakat 
mendistribusikan dana zakat dalam bentuk konsumtif dan produktif. 
Pendistribusiannya dana zakat produktif didistribusikan dalam bentuk dana 
Hibah dengan program senyum mandiri. Pemberdayaan UMKM yang 
dilakukan Rumah Zakat dengan program pendampingan, pemotivasian, 
pembinaan dan pelatihan. Pemberdayaan dilakukan setiap bulan untuk 
meningkatkan kualitas kinerja UMKM. Kontribusi dana zakat bagi UMKM 
yaitu transformasi dari mustahik menjadi muzakki, peningkatan produktifitas 
usaha dan kemandirian ekonomi.10 
3. Rachmat Hidayat, hasil dari penelitan ini menunjukkan bahwa pihak LAZ 
PKPU kota makassar berupaya melaksanakan program zakat produktif dengan 
menerapkan fungsi menejemen yang terdiri dari : perencanaan program ini 
dilakukan terlebih dahulu membuat assessgram kerja. Pengorganisasian 
program ini dengan membuat struktur organisasi dan pembagian tugas. 
Pelaksanaan program zakat produktif menggunakan sistem dana bergulir 
yakni menyalurkan pinjaman modal kepada mustahiq secara qardhul hasan. 
Adapun pengawasan kepada mustahik dilakukan dengan cara pertemuan 1 
bulan sekali terhadap kelompok binaan.11 
4. Yoghi Citra Pratama, hasil penelitian dapat simpulkan bahwa karakteristik 
mustahik yang memperoleh dana zakat produktif dari baznas didominasi dari 
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gender perempuan, dimana berdasarkan penelitian ini kaum perempuan 
mencapai 92,5%. Karakteristik latar belakang pendidikan mustahik baznas 
yang memperoleh dana zakat produktif didominasi oleh masyarakat yang 
berlatarbelakang pendidikan SMA lalu diikuti oleh SD. Pemberian dana zakat 
juga didominasi oleh mustahik yang mempunyai pengalaman berusia lebih 
dari 5 tahun. Meskipun dana zakat produktif kecil, tetapi memiliki dampak 
nayata dalam pengentasan kemiskinan.12  
5. Nur Rosmawati, hasil penelitian skripsinya menunjukkan bahwa Terjadinya 
kemiskinan di Kota Makassar disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
yaitu, Tingkat pendidikan masyarakat yang rata-rata masih rendah, cara 
berfikir yang masih tradisional dan konservatif akan hal-hal yang baru, tidak 
seimbangnya orang yang datang di Kota Makassar dengan lowongan 
pekerjaan yang ada. Pengelolaan dana zakat dalam mengentaskan kemiskinan, 
yaitu dengan menyalurkan dana zakat atas pendistribusian dan 
pendayagunaan. Bahwa pendistribusian zakat diartikan sebagai penyaluran 
zakat kepada mustahik secara konsumtif, yaitu bantuan yang langsung di 
konsumsi dalam kehidupan sehari-hari, misalnya makanan, pakaian, dan lain 
sebagainya. Sedangkan pendayagunaan zakat diartikan sebagai penyaluran 
zakat kepada mustahik dengan berorientasi pada aspek produktif, yaitu 
penyaluran dalam bentuk barang-barang produktif, misalnya mesin jahit, 
bantuan modal usaha, dan lain sebagainya.13 
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6. Fahrul Muhammad Noer, hasil penelitian skripsinya bahwa pengumpulan dan 
pengelolaan dana zakat mal produktif yang di lakukan badan amil zakat 
nasional kota makassar, unit pengumpulan dana dari SKPD yang ada di kota 
makassar, implementasi zakat mal produktif yang dilakukan oleh BAZNAS 
Kota Makassar adalah dengan memberikan pinjaman modal usaha bergilir. 
Dan mengenai masalah perubahan hidup mustahik pada dasarnya yaitu dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dan dapat mengeluarkan infaq 
melalui kotak amal yang telah disediakan oleh BAZNAS Kota Makassar.14 
7. Sheilla Saskia, hasil penelitiannya bahwa pendayagunaan zakat yang 
dilakukan oleh zakat center cukup efektitif, hal ini dapat dilihat dari adanya 
kemandirian mustahiq yang diwujudkan dari usahanya yang mengalami 
perkembangan dan kemampuan mustahiq menabung secara rutin, dan dari 
segi pendapatan mustahiq mengalami peningkatan. Pendayagunaan zakat 
yang dilakukan di Laziswa At-Taqwa kurang efektif, hal ini dikarenakan 
adanya kesulitan yang dialami mustahiq dalam menanggulangi orang-orang 
yang berhutang, adanya kondisi sakit yang dialami mustahiq, sehingga 
mempengaruhi aktivitas usaha mustahiq, dana zakat yang masih digunakan 
untuk kebutuhan konsumtif.15 
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E. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut adalah  sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pengelolaan dana zakat dalam 
pengembangan usaha mikro di BAZNAS Kabupaten Enrekang  
b. Untuk mengetahui Bagaimana upaya dan penerapan program modal usaha 
produktif BAZNAS Kabupaten enrekang 
c. Untuk mengetahui bagaimana peran dana zakat yang diberikan kepada 
mustahiq terhadap pengembangan usaha miro di BAZNAS Kabupaten 
enrekang 
2. Kegunaaan  Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan pemikiran dan 
kontribusi terhadap penelitian selanjutnya, yang berkaitan dengan 
pengelolaan dana zakat dalam pengembangan usaha mikro study 
masyarakat binaan pada BAZNAS Kabupaten Enrekang. Penelitian ini 
diharapkan pula menjadi tulisan yang menigkatkan perbendaharaan 
pengatahuan dan bahan bacaan yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 
b. Kegunaan praktis 
1) Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu dasar bagi masyarakat dan 
pemerintah untuk mengambil kebijakan dalam pelaksanaan 
pengelolaan zakat yang sesuai dengan aturan islam dan Undang-





mengentaskan kemiskinan dan juga masyarakat kaya bisa tertanam 
kesadaran berzakat sehingga sifat kikir mulai menjauh berkat terpaan 
iman dan taqwa kepada Allah. 
2) Secara praktis diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi 


























A. Tinjauan Umum Tentang Zakat 
1. Pengertian dan Definisi Zakat 
 Zakat menurut bahasa (luqhat) berasal dari zaka (bentuk masdar) yang berarti 
berkah, tumbuh, bersih, suci dan baik. Dikatakan berkah karena zakat akan 
memberikan berkah pada harta seseorang yang telah berzakat. Dikatakan suci karena 
karena zakat dapat mensucikan harta pemilik harta dari sifat tamak, syirik, kikir dan 
bakhil. Dikatakan tumbuh, karena zakat akan melipatgandakan pahala bagi muzakki 
(pembayar zakat) dan membantu kesulitan ekonomi dan keuangan bagi para mustahik 
(penerima zakat). Kata „zakat‟ secara etimologi berarti suci, berkembang,barakah, 
dan juga berarti tumbuh dan berkembang. Menurut terminologi, zakat adalah kadar 
harta tertentu yang diberikan kepada yang berhak menerimanya, dengan syarat 
tertentu. Ada lagi yang mengartikan  zakat adalah kewajiban terhadap harta yang 
spesifik, memiliki syarat tertentu, alokasi tertentu dan waktu tertentu.16   
  Adapun menurut istilah atau syara adalah nama bagi pengambilan dari harta, 
sifat-sifat untuk diberikan pada golongan tertentu.17 Adapun definisi zakat yang telah 
dirumuskan oleh para fuqaha adalah : 
a. Mahmud Syaltut dalam bukunya al-fatawa, menyatakan zakat adalah nama 
sebagian harta yang dikeluarkan oleh hartawan untuk diberikan kepada saudaranya 
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yang fakir miskin dan juga untuk kepentingan umum yang meliputi penertiban 
masyarakat dan peningkatan taraf hidup umat.18 
b. Wahbah al-Zuhaili dalam kitabnya al-Fiqh al Islami Adillatuh, mengungkapkan 
beberapa definisi zakat menurut para ulama madzhab: 
1) Menurut Malikiyah, zakat adalah mengeluarkan sebagian yang khusus dari 
harta yang telah mencapai nishabnya untuk yang berhak menerimanya, jika 
milik sempurna dan mencapai haul selain barang tambang, tanaman, dan 
rikaz. 
2) Hanafiyah mendefinisikan zakat adalah kepemilikan dari bagian harta untuk 
orang/pihak tertentu yang telah ditentukan oleh syar‟I untuk mengharapkan 
keridhaan-nya. 
3) Syafi‟iyyah mendefinisikan zakat adalah nama bagi sesuatu yang dikeluarkan 
dari harta dan badan dengan cara tertentu. 
4) Hanabilah mendifinisikan zakat adalah hak yang wajib dalam harta tertentu 
untuk kelompok tertentu pada waktu tertentu.19 
 Adapun menurut Hasbi Ash-Shiddiq, definisi zakat adalah mengeluarkan 
sebagian harta guna digunakan kepada mereka yang telah diterangkan syara menurut 
aturan yang telah ditentukan di dalam Alquran, Hadis, dan Undang-undang fiqih.  
 Menurut Zamakhsyari dalam bukunya Al-Faiq seperti dikutip oleh Qardhwi, 
zakat adalah “sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada 
orang-orang yang berhak” di samping itu berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu 
sendiri. Jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang 
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dikeluarkan itu akan menambah banyak, membuat lebih berarti dan melindungi 
kekayaan itu dari kebinasaan, demikian Nawawi mengutip pendapat Wahidi.20 
 Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas, dapat dipahami bahwa 
zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap muslim yang telah 
memenuhi syarat yang diberikan oleh setiap muslim yang telah memenuhi syarat 
yang diberikan kepada orang-orang tertentu dengan syarat-syarat tertentu pula. 
 Ibnu Taimiyah memberikan komentar dengan mengatakan bahwa orang yang 
berzakat itu menjadi bersih jiwa dan kekayaannya.21 
 Zakat juga adalah cambuk yang ampuh, yang membuat zakat tidak hanya 
menciptakan pertumbuhan material dan spiritual bagi orang-orang miskin, tetapi juga 
mengembangkan jiwa dan kekayaan orang-orang kaya. 
 Zakat terdiri dari dua macam, yaitu : 
a. Zakat mal, yaitu zakat yang diwajibkan atas harta berdasarkan syarat-syarat 
tertentu. 
b. Zakat Fitrah, yaitu zakat yang wajib dibayarkan pada bulan Ramadhan. 
Kadang zakat fitrah disebut dengan zakat badan atau sedekah fitrah.  
2. Landasan Kewajiban Zakat 
 Menurut agama Islam, zakat adalah ibadah fardu yang wajib atas setiap 
muslim melalui harta benda dengan syarat-syarat tertentu. Sebagai ibadah, zakat 
merupakan ibadah fardu yang setaraf dengan shalat fardu sebagaimana yang 
dijelaskan di dalam Alquran, Hadis dan Ijma. Adapun dalam Alquran beberapa surat 
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al-Qur‟an yang menunjukkan atas wajibnya zakat. Diantaranya Qs. Al-Baqarah/2 : 
4322  




Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 
yang ruku'.23 
 
Adapun hadis Rasulullah  
 
 
 ِنبا ِنعضر ٍساَّبَعي  ِبنلا نأ ( :امهنع ّللّا الله ىلص  يضر اذاعم ثعب ملسو هيلع
) ِنميْلا لىإ هنع الله  ف ذك رفو ,ثيدْلْاي ّللّا نأ ( :ه قد ا َتف في ةقدص مهيلع ض
 ومأ ِلافي دتف ,مهئاينغأ نم ذخؤت ,ْم هئارقفم )  ل ظفللاو ,هيلع قفتمل راخبي 
Artinya : 
Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi Muhammad SAW mengutus Mu'adz ke negeri 
Yaman ia meneruskan hadits itu dan didalamnya (beliau bersabda): 
"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan mereka zakat dari harta mereka yang    
diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan dibagikan kepada orang-
orang fakir di antara mereka." Muttafaq Alaihi dan lafadznya menurut    
Bukhari.24 
  Sedangkan berdasarkan ijma para ulama baik salaf (klasik) maupun khalaf 
(kontemporer) telah sepakat tentang adanya kewajiban zakat dan merupakan salah 
satu rukun islam serta menghukumi kafir bagi yang meningkari kewajibannya.25 
 Hukum zakat adalah kewajiban bagi umat muslim yang mampu. Bagi orang 
yang melaksanakannya akan mendapatkan pahala, sedangkan yang meninggalkan 
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akan mendapat dosa. Pengulangan perintah tentang zakat dalam Al-quran 
menunjukkan bahwa zakat merupakan salah satu kewajiban agama yang harus 
diyakini. 
3. Syarat –syarat zakat 
 Menurut agama Islam tidak semua umat islam dikenakan hukum untuk 
menunaikan zakat atau disebut dengan muzakki. Adapun syarat-syarat yang harus 
dipenuhi meliputi dua aspek, yaitu syarat muzakki dan zakat harta yang dizakatkan : 
a. Syarat muzakki (orang wajib zakat) 
1) Merdeka  
 Menurut kesepakatan ulama bahwa zakat itu tidak wajib atas hamba sahaya, 
karena hamba sahaya tidak mempunyai hak milik. Madzhab maliki 
berpendapat, bahwa tidak ada kewajiban zakat harta milik seorang hamba 
sahaya, baik atas nama hamba sahaya itu sendiri maupun atas nama tuannya. 
Mazhab ini berpendapat bahwa harta milik hamba sahaya pada dasarnya tidak 
sempurna, sedangkan zakat pada hakekatnya hanya diwajibkan pada harta 
yang dimilik secara penuh. Selain itu, tuan hamba sahaya tidak berhak 
memiliki harta hamba sahayanya.26 
2) Islam  
   Menurut ijma, zakat tidak wajib atas orang kafir, karena zakat merupakan 
 ibadah mahdhah yang suci. 
3) Baliqh dan berakal 
 Kedua hal tersebut (baliqh dan berakal) dipandang sebagai syarat oleh 
 madzhab hanafi. Dengan demikian, zakat tidak wajib diambil dari harta 
                                                          






 anak kecil dan orang gila, sebab keduanya tidak termasuk di dalam 
 ketentuan orang yang wajib mengerjakan ibadah.27 
b. Syarat-syarat harta yang dizakati yaitu28 : 
1) Milik penuh 
Dalam potongan ayat, QS. Annur/24 : 33 disebutkan bahwa : 
 
 ْنِم ْمُهُوتآَو  ُكَاتآ يِذَّلا َِّللّا ِلاَم  
Terjemahnya: 
 Berikanlah kepada mereka harta Allah yang telah dikaruniakanNya kepada  
kalian.29 
Artinya zakat yang diberikan harus harta yang dimiliki secara penuh. Milik 
penuh berarti bahwa harta tersebut tidak mengandung hak orang lain 
sedikitpun. 
2) Berkembang 
Pada umumnya harta memiliki sifat berkembang, artinya ia dapat tumbuh 
bertambah jika dikelola dengan baik. Misalnya uang tunai dibelikan barang 
menjadi persedian. Barang ini dijual kembali menjadi uang tunai yang lebih 
besar dari sebelumnya. Uang tunai yang baru ini diberikan barang dan dijual 
kembali beserta keuntungan yang baru dan seterusnya. 
Harta yang tak dapat berkembang misalnya piutang yang kecil kemungkinan 
untuk tertagih, barang yang hilang dan kecil kemungkinan ditemukan, tanah 
kosong yang tidak ditanami apapun dan sebagainya. 
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3) Sampai hisab 
 Nisab adalah batas minimal harta yang dimiliki. Nisab zakat berbeda-beda 
 tergantung jenis harta yang dimiliki. Secara umum, 85 gram emas adalah 
 nisab untuk uang atau emas. Hikmah dari adanya nisab adalah untuk 
 memastikan bahwa hanya orang kaya yang membayar zakat. Ada ulama 
 yang menambahkan syarat dari harta tersebut telah dikurangi dengan biaya 
 kebutuhan-kebutuhan pokok. 
4) Berlalu setahun 
Jangka waktu (haul) kepemilikan harta juga menjadi syarat dalam penentuan 
harta yang wajib dizakati. Harta yang telah mencapai nisab tersebut setidak-
tidaknya telah dimiliki selama setahun qamariyah, kecuali zakat yang 
dikenakan pada produk pertanian atau peternakan yang memiliki siklus 
produksi tersendiri. 
5) Lebih dari kebutuhan pokok 
Komopenen biaya kebutuhan pokok menjadi penggurang kewajiban zakat 
karena zakat pada prinsipnya hanya dikenakan pada harta yang berkembang 
bukan harta yang masih terbebani kewajiban pokoknya. 
4. Yang berhak menerima zakat 
 Tentang yang berhak menerima zakat dijelaskan sendiri oleh Allah swt dalam 
firmannya surat al-taubah ayat 60 yang bunyinya30 : 
                                       
                          
 
                                                          






Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil 
zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk ( memerdekakan) hamba 
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. 
Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.31  
 Delapan asnhap yang dinyatakan Allah sebagai yang berhak menerima zakat 
itu secara berurutan adalah sebagai berikut :32 
a. Orang fakir. Orang fakir adalah orang yang tidak memiliki harta untuk 
menunjang kehidupan dasarnya. 
b. Orang miskin. Orang miskin adalah orang yang tidak memiliki harta untuk 
kehidupan dasarnya, namun ia mampu berusaha mencari nafkah, hanya 
penghasilannya tidak mencukupi bagi kehidupan dasarnya untuk 
kehidupannya sendiri dan/atau keluarganya. 
c. Amil. Yaitu orang yang ditunjuk oleh penguasa yang sah untuk mengurus 
zakat, baik mengumpulkan, memelihara, membagi dan 
mendayagunakannya serta petugas lain yang ada hubungannya dengan 
pengurusan zakat. 
d. Muallaf. Yaitu orang-orang yang baru masuk islam dan memerlukan masa 
pemantapan dalam agama barunya itu dan untuk itu memerlukan dana. 
e. Riqab. Kata riqab berarti perbudakan yang dimaksud adalah untuk 
kepentingan memerdekakan budak, baik dengan membeli budak-budak 
untuk kemudian di memerdekakan, atau memberi dana untuk kepentingan 
menebus dirinya dari perbudakan. 
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f. Gharimin. Yaitu orang-orang yang dililit oleh utang dan tidak dapat 
melepaskan dirinya dari jeratan utang itu kecuali dengan bantuan dari luar.   
g. Sabilillah. Yaitu orang-orang menegakkan syiar agama 
h. Ibnu sabil. Yaitu orang-orang yang berada dalam perjalan bukan untuk 
tujuan maksiat, yang kehabisan biaya dalam perjalanannya dan tidak 
mampu meneruskan perjalanannya kecuali dengan bantuan dari luar.  
B. Lembaga Pengelola Zakat 
1. Urgensi Lembaga Pengelola Zakat 
 Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat, apalagi yang memiliki 
kekuatan hukum formal, akan memiliki beberapa keuntungan, antara lain: 
Pertama, untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat. Kedua, untuk 
menjaga perasaan rendah diri para mustahik zakat apabila berhadapan langsung untuk 
menerima zakat dari para muzakki. Ketiga, untuk mencapai efisien dan efektivitas, 
serta sasaran yang tepat dalam penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang 
ada pada suatu tempat. Keempat, untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat 
penyelenggaraan pemerintah yang islami. Sebaliknya, jika zakat diserahkan langsung 
dari muzakki kepada mustahik, meskipun secara hukum syariah adalah sah, akan 
tetapi di samping akan terabaikannya hal-hal tersebut diatas, juga hikmah dan fungsi 
zakat, terutama yang berkaitan dengan kesejahteraan umat, akan sulit diwujudkan. 
 Di indonesia, pengelola zakat diatur berdasarkan undang-undang No. 38 tahun 
1999 tentang Pengelolaan Zakat dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 581 
tahun 1999 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 38 tahun 1999 dan Keputusan 
Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/291 tahun 





dalam peraturan-peraturan tersebut masih banyak kekurangan yang sangat mendasar, 
misalnya tidak menjatuhkannya sanksi bagi muzakki yang melalaikan kewajibannya 
(tidak mau berzakat), tetapi undang-undang tersebut mendorong upaya pembentukan 
lembaga pengelola zakat yang amanah, kuat dan dipercaya oleh masyarakat.33  
2. Tujuan dan Hikmah Pengelolaan Zakat 
 Tujuan pengelolaan zakat menurut amanah undang-undang No.38 Tahun 1999 
adalah : 
a. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai 
dengan tuntunan agama. 
b. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 
c. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat 
Sedangkan hikmah zakat antara lain : 
a. Menyucikan harta 
b. Menyucikan jiwa si pemberi zakat dari sifat kikir (bakhil) 
c. Membersihkan jiwa si penerima zakat dari sifat dengki 
d. Membangun masyarakat yang lemah34 
e. Ungakapan rasa syukur atas nikmat yang Allah swt berikan 
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3. Mekanisme Pengelolaan hasil pengumpulan zakat  
 Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 
pendayagunaan zakat. Oleh karena itu, untuk optimalisasi pendayagunaan zakat 
diperlukan pengelolaan zakat oleh lembaga amil zakat yang professional dan mampu 
mengelola zakat secara tepat sasaran. 
 Menurut Didin Hafidudhin, pengelolaan zakat melalui lembaga amil 
didasarkan beberapa pertimbangan. Pertama, untuk menjamin kepastian dan disiplin 
pembayaran zakat. Kedua, menjaga perasaan rendah diri para mustahik apabila 
berhadapan langsung untuk menerima haknya dari muzaki. Ketiga, untuk mencapai 
efisiensi, efektivitas dan sasaran yang tepat dalam meggunakan harta zakat menurut 
skala prioritas yang ada di suatu tempat misalnyaapakah disalurkan dalam bentuk 
konsumtif ataukah dalam bentuk produktif untuk meningkatkan kegiatan usaha para 
mustahik. Keempat, untuk memperlihatkan syiar islam dan semangat 
penyelenggaraan Negara dan pemerintahan yang islami. Sebaliknya, jika 
penyelenggaraan zakat itu begitu saja diserahkan kepada para muzakki, maka nasib 
dan hak-hak orang miskin dan para mustahik lainnya terhadap orang-orang kaya tidak 
memperoleh jaminan yang pasti. 
 Pada prinsipnya pendayagunaan  hasil pengumpulan zakat untuk mustahik 
dilakukan berdasarkan persyaratan : 
a. Hasil pendataan dan penelitian kebenaran mustahik delapan asnaf. 
b. Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya memenuhi kebutuhan 
dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuan. 





 Adapun prosedur pendayagunaan pengumpulan hasil zakat untuk usaha 
produktif berdasarkan : 
a. Melakukan studi kelayakan  
b. Menetapkan jenis usaha produktif 
c. Melakukan bimbingan dan penyuluhan 
d. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan 
e. Mengadakan evaluasi 
f. Membuat pelaporan 
 Sistem pendistribusian zakat yang dilakukan haruslah mampu mengangkat 
taraf hidup umat islam, terutama para penyandang masalah sosial. Baik LAZ maupun 
BAZ memiliki misi mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 
Banyaknya BAZ dan LAZ yang lahir tentu akan mendorong penghimpunan dana 
zakat masyarakat. Ini tentu baik karena semakin banyak dana zakat yang dihimpun, 
makin banyak pula dana untuk kepentingan sosial. Bahkan, hal ini dapat membantu 
pemerintah mengatasi kemiskinan jika dikelola dengan baik. Namun untuk 
mengdongkrak kepercayaan masyarakat untk berzakat pada lembaga zakat yang 
professional. Agar BAZ dan LAZ bisa profesional dituntut kepemilikan data muzakki 
dan mustahik yang valid, penyampaian laporan keuangannya kepada masyarakat 
secara transparan, diawasi oleh akuntan publik, dan memiliki amilin atau sumber 
daya yang professional, serta program kerja yang dapat dipertanggungjawabkan. Di 
samping itu, pengelolaan dana zakat juga perlu ditunjang oleh penggunaan teknologi 
dan pengorganisasian dana zakat.     
 Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat dapat dilakukan dalam dua pola, 





melakukan pembagian porsi hasil pengumpulan zakat misalnya 60% untuk zakat 
konsumtif dan 40% untuk zakat produktif. Program penyaluran pengumpulan zakat 
secara konsumtif bisa dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar ekonomi para 
mustahik melalui pemmberian langsung, maupun melalui lembaga-lembaga yang 
mengelola fakir miskin, panti asuhan maupun tempat-tempat ibadah yang 
mendistribusikan zakat kepada masyarakat. Sedangkan program penyaluran hasil 
pengumpulan zakat secara produktif dapat dilakukan melalui program bantuan 
pengusaha lemah, pendidikan gratis dalam bentuk beasiswa, dan pelayanan kesehatan 
gratis.35 
4. Organisasi Lembaga Pengelola Zakat 
 Undang-Undang RI Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat Bab III 
pasal 6 dan pasal 7 menyatakan bahwa lembaga pengelola zakat di indonesai terdiri 
dari dua macam, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). 
Badan Amil Zakat dibentuk oleh pemerintah, sedangkan Lembaga Amil Zakat 
didirikan oleh masyarakat.36 
C. Zakat produktif 
 Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa inggris “produktif” yang 
berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil, banyak menghasilkan 
barang-barang berharga, yang mempunyai hasil baik “productivity” berarti daya 
produksi. Secara umum produktif (productive) berarti banyak menghasilkan karya 
atau barang. Produktif juga berarti “banyak menghasilkan banyak hasil”.37  
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 Pendayagunaan zakat harus berdampak positif  bagi mustahik, baik secara 
ekonomi maupun sosial. Dari sisi ekonomi, mustahiq dituntut benar-benar dapat 
mandiri dan hidup secara layak sedangkan dari sisi sosial, mustahiq dituntut dapat 
hidup sejajar dengan masyarakat yang lain. Hal ini berarti, zakat tidak hanya 
didistribusikan untuk hal-hal yang konsumtif saja dan hanya bersifat amal tetapi lebih 
untuk kepentingan yang produktif dan bersifat edukatif.38  
 Berdasarkan fatwa MUI bahwa dana zakat yang diberikan kepada fakir miskin 
bersifat produktif, salah satu bentuk zakat produktif yaitu diinvestasikan dengan 
syarat dana zakat yang diinvestasikan disalurkan pada usaha halal sesuai dengan 
syariat dan peraturan yang berlaku, usaha layak serta dibina dan diawasi oleh pihak 
berkompeten yaitu  lembaga yang mengelola dana investasi tersebut. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa zakat produktif diperbolehkan  berdasarkan hadist shahih riwayat 
muslim dan undang-undang republik indonesia nomor 23 tahun 2011. Kata produktif 
berasal dari bahasa inggris yaitu “productive” yang berarti menghasilkan atau 
memberikan banyak hasil. Maka, zakat produktif adalah pengelolaan dana zakat yang 
diberikan kepada penerima zakat sesuai dengan syriat (8 asnaf) ini dilakukan dalam 
rangka mewujudkan salah satu tujuan disyariatkannya zakat, yaitu mengurangi 
kemiskinan umat secara bertahap dan berkesinambungan.39 
 Sekiranya usaha itu dikelola secara kolektif, maka orang-orang fakir miskin 
yang mampu bekerja menurut keahliaannya (keterampilan) masing-masing, mesti 
diikutsertakan. Dengan demikian. Jaminan (biaya) sehari-hari dapat diambil dari 
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usaha bersama itu. Hal ini tentu memerlukan manajemen yang teratur rapi dan 
sebagai pimpinannya dapat ditunjuk dari kalangan orang-orang yang tidak mampu itu 
(fakir miskin) atau ditunjuk orang lain yang ikhlas beramal membantu mereka. Maka 
dari itu, paradigma distribusi zakat dari orientasi konsumtif harus dapat diubah 
menjadi orientasi produktif, agar kemiskinan dapat lebih efektif ditangani karena 
zakat dapat dijadikan modal usaha untuk mengubah dhuafa ke arah lebih mandiri dan 
sejahtera.40    
D. Usaha Kecil (Mikro) 
1. Pengertian usaha kecil 
 Usaha kecil adalah usaha yang pemiliknya mempunyai jalur komunikasi 
langsung dengan kegiatan operasi dan juga dengan sebagian besar tenaga kerja yang 
ada dalam kegiatan usaha tersebut, dan biasanya hanya mempekerjakan tidak lebih 
dari lima puluh orang.41 
 Adapun usaha kecil memiliki ciri-ciri 
a. Manajemen tergantung pemilik 
b. Modal disediakan oleh pemilik sendiri 
c. Skala usaha dan jumlah relatif kecil 
d. Daerah operasi usaha bersifat lokal 
e. Sumber daya manusia yang terlibat terbatas 
f. Biasanya berhubungan dengan kebutuhan kehidupan sehari-hari 
g. Karyawan ada hubungan kekerabatan emosional 
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h. Mayoritas karyawan berasal dari kalangan yang tidak mampu secara 
ekonomis. 
2. Keunggulan dan Kelemahan Usaha kecil 
 Usaha kecil dengan karakteristik skalanya yang serba terbatas ternyata 
memiliki sejumlah kekuatan yang terletak pada kemampuan melakukan fleksibilitas 
dalam menghadapi berbagai tantangan lingkungan.42  
Setiap usaha bisnis mengandung potensi benefit dan biaya. Bagi banyak orang benefit 
yang penting adalah kepuasan pribadi yang dibandingkan dengan usaha besar, usaha 
kecil memiliki beberapa potensi dan keunggulan komperatif, yaitu : 
a. Usaha kecil beroperasi menyebar di seluruh pelosok dengan berbagai 
ragam bidang usaha. 
b. Usaha kecil beroperasi dengan investasi modal untuk aktiva tetap pada 
tingkat yang rendah 
c. Sebagian besar usaha kecil dapat dikatan padat karya yang disebabkan 
penggunaan teknologi sederhana. 
 Sedangkan kelemahan usaha kecil adalah investasi awal dapat saja mengalami 
kerugian. Beberapa resiko diluar kendali dari wiraswastawan, seperti perubahan 
mode, peraturan pemerintah, persaingan, dan masalah tenaga kerja dapat 
menghambat bisnis. Beberapa bisnis juga cenderung menghasilkan pendapatan yang 
tidak teratur, pemilik mungkin tidak memperoleh profit.43  
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3. Kompetensi utama untuk sukses dalam usaha kecil 
a. Pengetahuan usaha 
      Seorang individu yang berpikir tentang kewirausahaan perlu 
mengembangkan beberapa bidang pengetahuan bisnis. Pengetahuan 
adalah pemahaman tentang sebuah subjek yang diperoleh melalui 
pengalaman atau melalui pembelajaran dan studi, Anda mungkin 
memperoleh pengetahuan dengan cara-cara berikut ini : 
1) Belajar tentang komunitas 
2)  Mengetahui apa yang sedang terjadi 
3)  memperoleh pengetahuan melalui pendidikan 
4) belajar  dalam pekerjaan 
b. Keterampilan usaha 
     Seorang wirausaha membutuhkan banyak keterampilan untuk dapat 
menjalankan bisnis dengan sukses.  
      Beberapa pengetahuan umum tersebut meliputi : 
1) Mengembangkan sebuah rencana bisnis 
2) Memperoleh bantuan bisnis 
3) Memilih jenis kepemilikan 
4) Merencanakan strategi bisnis 
5) Lokasi bisnis 
6) Membiyai bisnis 
7) Menangani isu-isu hukum 
8) Menaati peraturan pemerintah 





10) Mengelola sumber daya manusia 
11) Mempromosikan bisnis 
12)  Mengelola upaya penjualan 
13)  Mengelola keuanga 
14)  Melindungi bisnis.44 
E. Kerangka Konseptual 
 Zakat merupakan ibadah yang berkaitan dengan harta benda yang telah 
disepakati yang memiliki posisi sangat strategis dan menentukan baik dari sisi ajaran 
islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Di dalam alqur‟an, 
kewajiban zakat sering disejajarkan dengan kewajiban shalat yang berarti perintah 
zakat sama pentingnya dengan perintah shalat yang juga termasuk dari rukun islam. 
 Definisi yang ada dalam undang-undang tentang pengelolaan zakat, yaitu UU 
RI Nomor 23  tahun 2011 tentang pengelolaan zakat mengandung muatan ekonomi, 
karena dalam definisi tersebut disebutkan bahwa pengelolaan zakat dapat 
mendayagunakan hasil pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas kebutuhan 
mustahiq dan dapat dimanfaatkan untuk usaha yang produktif. Karena zakat 
berhubungan dengan masyarakat, maka pengelolaan zakat, juga membutuhkan 
konsep-konsep manajemen agar supaya pengelolaan zakat itu bisa efektif dan tepat 
sasaran. 
 Salah satu strategis untuk menjadikan zakat sebagai pengentasan kemiskinan 
adalah melalui lembaga yang dipercaya oleh pemerintah. Lembaga zakat ini 
menyusun skala prioritas mulai dari pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan. Sehingga untuk mencapai sasaran yang tepat dalam penggunaan 
                                                          





zakat harta tersebut. Dan juga mustahiq disini bagaimana mengelola dan 
mengembangkan sehingga menjadi zakat produktif, sehingga yang  awalnya hanya 
sebagai mustahik kemudian  dapat beroriantasi menjadi muzakki. Berdasarkan 
konsep dan teori yang telah dibahas sebelumnya maka adapun kerangka pikir dari 
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A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk mengungkapkan fakta sesuai kenyataan yang ada tanpa melakukan intervensi 
terhadap kondisi yang ada. Penelitian kualitatif bertujuan untuk membuat gambaran 
dan hubungan antara fenomena yang diteliti.  Karena itu dalam penelitian kualitatif 
tidak menekankan pada generalisasi tetapi lebih menekankan pada makna. 
2. Lokasi penelitian  
 Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Enrekang dan para mustahik BAZNAS Kabupaten Enrekang. 
Adapun penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 28 Juni sampai 27 juli 2018. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Spesifikasi pendekatan pada penelitian ini menggabungkan antara pendekatan 
teologi normatif, yuridis dan sosialis 
1. Teologi normatif yaitu dalam membahas skripsi ini penulis mempergunakan 
Al-quran dan Hadist 
2. Yuridis yaitu usaha memahami perangkat perundang-undang nomor 23 tahun 
2011 tentang pengelolaan zakat dan undang-undang kebajikan pemerintah 
daerah yang terkait dengan pengelolaan zakat.  
3. Sosialogis yaitu suatu pendekatan dengan jalan melihat gejala-gejala sosial 






interaksi antara anggota masyarakat sosial. Pendekatan ini dibutuhkan untuk 
melacak data-data sesuai dengan realitas yang ada. 
C. Sumber Data 
 Adapun data yang diperoleh bersumber pada : 
1. Data primer 
Sumber primer  adalah sumber  data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.45 yaitu dengan mengadakan penelitian di 
Kabupaten Enrekang, sumber data primer adalah Ketua Baznas Kabupaten 
Enrekang dan Mustahiq binaan Baznas Kabupaten Enrekang. 
2. Data sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari studi 
pustaka dengan mengambil data yang diperoleh secara teknis, yang di 
dapat dari : 
a. Perpustakaan 
b. Literatur zakat baik dari buku, majalah, surat kabar, jurnal maupun 
situs-situs internet yang berkaitan dengan pengelolaan dana zakat 
dalam pengembangan usaha mikro pada Badan Amil Zakat 





                                                          
45Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Cet. VII; Bandung: 





D. Metode Pengumpulan data 
 Metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah : 
1. Observasi 
Yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala yang 
diteliti. 
2. Interview (Wawancara) 
Merupakan pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang 
berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 
mewawancarai dan jawaban diberikakn oleh yang diwawancarai. Dalam 
hal ini penulis mewawancarai Ketua Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Enrekang dan juga wakilnya. Dan juga masyarakat Binaan 
pada Baznas Kab. Enrekang itu sendiri.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan 
cara melihat dokumen secara tertulis yang ada kaitannya dengan objek 
yang diteliti. Metode dokumentasi dimaksudkan dalam hal ini adalah 
pengumpulan data yang didapatkan dari wirausaha muslim setempat 
ataupun yang terkait sehinnga dapat membantu dalam pengambilan data 
berupa dokumen-dokumen penting yang terkait dengan Pengelolaan Zakat 
Produktif pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Enrekang. 
4. Penelusuran data online 
Metode penelusuran data online yang dimaksud adalah tata cara 





media jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas online, sehingga 
memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data-informasi online yang 
berupa data maupun informasi teori, secepat atau semudah mungkin, dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. 46 
E. Instrumen penelitian 
 Instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur penelitian. 
Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang diperlukan. 
Dalam penelitian ini ada beberapa penelitian yang digunakan yaitu :47 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara berfungsi sebagai alat pengarah dalam 
mengumpulkan data dari informan pada saat dilakukan wawancara. 
2. Handphone 
Penggunaan alat komunikasi berupa handphone yang memiliki spesifikasi 
dan fitur yang dapat membantu dalam penelitian ini, utamanya aplikasi 
Kamera, Video, Kamera Foto dan juga Recorder Suara. 
3. Alat Tulis 
Alat tulis dalam sebuah penelitian sangat diperlukan dalam proses 
penelitian, hal ini guna mempermudah dalam proses pengumpulan data 
sekunder dalam bentuk tulisan selanjutnya diolah. 
F. Teknik Analisis data 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif atau pemaparan dan 
menggambarkan dengan kata-kata atau kalimat data yang telah diperoleh untuk 
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memperoleh kesimpulan, kemudian data-data tersebut dianalisa dengan menggunakan 
kalimat-kalimat tidak dengan bentuk angka. Adapun yang menjadi ukuran dalam pola 
pemberdayaan terdapat dalam konsep operasioanal, yang dianalisa dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif.48 
 Adapun komponen dalam analisis data  sebagai berikut :49  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 
dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode 
pada aspek-aspek tertentu. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. 
3. Kesimpulan (verifikasi) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
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setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori.  
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian  kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, tiangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 
membercheck. 
 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.50 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai 
contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan 
seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh 
dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke atasan yang menungasi, dan 
keteman kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Data dari ketiga sumber 
tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 
dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan 
mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh 
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 
kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut. 
 
                                                          





2. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 
dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas 
data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang berangkutan atau yang lain, 
untuk memastikan data mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya 
benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda. 
3. Triangulasi waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan 
dengan teknik wawancaraa di pagi hari pada saat narasumber masih segar, 
belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih 
kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas dapat dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau 
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 
data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 
ditemukan kepastian datanya. Triangulasi juga dapat dilakukan dengan cara 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geokrafi Kabupaten Enrekang 
 Kabupaten Enrekang termasuk dalam salah satu wilayah dalam Provinsi 
Sulawesi Selatan yang secara astronomis terletak pada titik koordinat 30 14‟ 36‟‟- 30 
50‟ 00‟‟ Lintang Selatan dan 1190 40‟ 53‟‟- 1200 06‟ 33‟‟ Bujur Timur dan berada 
pada ketinggian 442 m dpl, dengan luas wilayah sebesar 1.786,01 km2.  
 Secara administratif Kabupaten enrekang mempunyai batas-batas wilayah 
yaitu Sebelah Utara berbatasan dengan Tana Toraja, di Sebelah timur berbatasan 
dengan Kabupaten Luwu dan Sidrap, di Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Sidrap dan di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pinrang.  
 Secara setengah dasawarsa terjadi perubahan administrasi pemerintahan baik 
tingkat kecamatan maupun pada tingkat kelurahan/desa, yang awalnya pada tahun 
1995 hanya berjumlah 5 kecamatan dan 54 desa/kelurahan, tetapi pada tahun 2008 
jumlah kecamatan menjadi 12 kecamatan dan 129 desa/kelurahan. Adapun 
pembagian kecamatan dalam lingkup Kabupaten Enrekang antara lain adalah 
Kecamatan Alla, Kecamatan Anggeraja, Kecamatan Enrekang, Kecamatan Masalle, 
Kecamatan Buntu Batu, Kecamatan Baroko, Kecamatan Cendana, Kecamatan curio, 
Kecamatan Malua, Kecamatan Baraka, Kecamatan bungin, dan Kecamatan Maiwa. 
 Kabupaten Enrekang memiliki luas wilayah 1.786,01 km2 yang terbagi 
kedalam 12 kecamatan dan jumlah kelurahan 16 dan 113 desa. Topografi wilayah 






bagian utara dan tengan, lembah-lembah yang curam, sungai serta tidak mempunyai 
pantai.  
2. Sejarah Pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional 
Sejarah panjang menjadikan zakat masuk di dalam hukum positif Negara RI, 
akhhirnya mendapat perhatian dari pemerintah dengan lahirnya Undang-Undang 
nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Dalam undang-undang tersebut 
diakui adanya dua jenis organisasi pengelola zakat yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) 
yang dibentuk pemerintah dan lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh 
masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah. 
 BAZ terdiri dari BAZNAS pusat, BAZNAS Propinsi, dan BAZNAS 
kabupaten/kota. Sebagai implementasi UU Nomor 38 Tahun 1999 dibentuk Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dengan surat keputusan presiden republik indonesia 
nomor 8 tahun 2001. Dalam surat keputusan ini disebutkan tugas dan fungsi 
BAZNAS yaitu untuk melakukan penghimpunan dan pendayagunaan zakat. Langkah 
awalnya adalah mengupayakan memudahkan pelayanan, BAZNAS menerbitkan 
nomor pokok wajib zakat (NPWZ) dan bukt setor zakat (BSZ) dan bekerjasama 
dengan perbankan dengan membuka rekening penerimaan dengan nomor unik yaitu 
berakhiran 555 untuk zakat dan 777 untuk infak. 
 Dengan dibantu oleh Kementrian Agama, BAZNAS menyurati lembaga 
pemerintah serta luar negeri untuk membayar zakat ke BAZNAS. Tingkat kesadaran 
masyarakat untuk berzakat melalui amil zakat terus ditingkatkan melalui kegiatan 
sosialisasi dan publikasi di media massa nasional. Sejak tahun 2002, total dana zakat 
yang berhasil dihimpun BAZNAS dan LAZ mengalami peningkatan pada tiap 





menjangkau sampai ke pelosok-pelosok negeri. Pendayagunaan zakat mulai 
dilaksanakan pada lima program yaitu kemanusian, pendidikan, kesehatan, ekonomi, 
dan dakwah. 
 Pada tanggal 27 Oktober 2011, DPR RI menyetujui undang - undang 
pengelolaan zakat pengganti Undang - Undang Nomor 38 Tahun 1999 yang 
kemudian diundangkan sebagai UU Nomor 23 Tahun 2011 pada tanggal 25 
November 2011. UU ini menetapkan bahwa pengelolaan zakat bertujuan (1) 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan (2) 
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 
penanggulangan kemiskinan.Untuk mencapai tujuan dimaksud, UU mengatur bahwa 
kelembagaan pengelola zakat harus terintegrasi dengan BAZNAS sebagai 
koordinator seluruh 
pengelola zakat, baik BAZNAS daerah maupun LAZ.Berkat izin Allah SWT dan 
dukungan para muzaki dan mustahik, pengelolaan zakat nasional akan semakin maju. 
Ini sesuai janji Allah bahwa pertolongan akan datang kepada mereka yang bersunguh 
– sungguh membela kepentingan agama atau melalui orangorang miskin, insya Allah 
BAZNAS dan LAZ semakin amanah dan terpercaya dalam melayani pemangku 
kepentingan zakat; para muzaki dan mustahik.  
3. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang 
 Pada tanggal 21 Agustus 2009 Bupati Enrekang saat itu Haji La Tinro La 
Tunrung mengeluarkan Keputusan Bupati Enrekang Nomor 291/KEP/VIII/2009 
tentang SUSUNAN PENGURUS BADAN AMIL ZAKAT ( BAZ ) KABUPATEN 





musyawarah Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Cendekiawan, Ulama, Profesional, 
Wakil Pemerintah dan pengurus BAZ Lama tanggal 13 Juli 2009 tentang Pemilihan 
Pengurus Badan Amil Zakat ( BAZ ) Kabupaten Enrekang. Selain itu, usul Kepala 
Kantor Departemen Agama Kabupaten Enrekang Nomor : 
Kd.21.20/7/BA.03/2/753/2009 tanggal 18 Juli 2009 tentang Pembentukan Pengurus 
Badan Amil Zakat ( BAZ ) Kabupaten Enrekang masa bakti 2009 – 2012. Berikut ini 
Susunan Pengurus Badan Amil Zakat ( BAZ ) Kabupaten Enrekang masa bakti 2009 
– 2012 : 
 I. DEWAN PERTIMBANGAN 
  1. Ketua   : Bupati Enrekang 
         Wakil Ketua  : Kakandepag. Kabupaten Enrekang 
  2. Sekretaris   : Sekda Kabupaten Enrekang 
       Wakil Sekretaris  : Ketua Pengadilan Agama 
 II. KOMISI PENGAWAS 
  1. Ketua   : Pimpinan Bank Sulsel Cabang Enrekang 
        Wakil Ketua   : Drs. H. Achmad Mada Ali 
  2. Sekretaris   : H. Syafruddin Shofi Mas‟ud, SH 
         Wakil Sekretaris    : Drs. Pasuloi Dumas 
 III. Badan Pelaksana 
  1. Ketua   : H.M. Amin Palmansyah, SH.MM 





             2. Drs. H. Kamaruddin SL,M.Ag 
  2. Sekretaris   : 1. Penyelenggara Zakat & Wakaf 
        2. Drs. Lamir Dacing,M.Si 
         3. Amiruddin, S.Pdi 
  3. Bendahara     : Sanafiah, S.Ag 
     Wakil Bendahara    : Rugayyah, S.Ag 
 Semula, masa bakti keputusan Bupati ini hingga tahun 2012.Namun seiiring 
waktu berjalan keputusan ini berlanjut hingga 2015. Hingga Akhirnya, Bupati 
Enrekang yang saat itu menjabat H. Muslimin Bando M.Pd mempelopori 
terbentuknya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang dengan 
mengeluarkan Keputusan Bupati Enrekang Nomor 479/KEP/X/2015 tentang 
Pembentukan Panitia Seleksi Calon Pimpinan Badan Amil Zakat Kabupaten 
Enrekang periode 2015 – 2019. Hasilnya, pada tanggal 19 Februari 2016, Bupati 
Enrekang mengeluarkan Keputusan Bupati Enrekang Nomor : 64/KEP/II/2016 
tentang Susunan Pengurus Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Enrekang Periode 
2016 – 2021 dengan memperhatikan Surat Keputusan BAZNAS PUSAT Nomor 
057/BP/BAZNAS/I/2016 tentang Jawaban Permohonan Pertimbangan Pimpinan 
BAZNAS Kabupaten Enrekang dan juga Berita Acara Panitia Seleksi Pimpinan 
BAZNAS Kabupaten Enrekang Nomor 06/PANSELBAZNASKABEK/II/2016. 
Berikut ini Susunan Pengurus Badan Amil Zakat Nasional( BAZNAS ) Kabupaten 
Enrekang masa bakti 2016-2021 : 





                2.Kepala Kantor Kementerian Agama 
         Kabupaten  Enrekang 
                3. Ketua Mui Kabupaten Enrekang 
II. KOMISI PENGAWAS             : 1. Pimpinan Pt. Bank Sulselbar Cabang 
           Enrekang 
      2. Drs. H. Syawal Sitonda, Mm 
      3. Haming, Sh 
      4. Drs. H. Dahaling Laogi 
      5. Drs. Mardan 
III. PIMPINAN BAZNAS KABUPATEN 
     1. Drs. H. Suardi    :  Ketua 
     2. Kadir Lesang, S.Ag          :  Wakil Ketua I, Bidang Pengumpulan 
     3. Ir. Mursjid Saleh Mallappa  : Wakil Ketua II, Bidang Pendistribusian      
          Dan  Pendayagunaan 
     4. Baharuddin, S. E    : Wakil Ketua III, Bagian Perncanaan, 
          Keuangan  Dan Pelaporan 
     5. Ilham Kadir, MA   : Wakil Ketua IV, Bagian Administrasi 







4. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Enrekang 
 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang sejak 
terbentuknya memiliki visi dan misi sebagai berikut : 
a. Visi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang yaitu : 
“Menjadi Kabupaten Muzakki” 
1) Pusat zakat: koordinator seluruh UPZ Kabupaten Enrekang dan LAZ 
yang resmi. 
2) Kompeten: mampu menjalankan amanahnya secara professional sesuai 
syariah serta berbasis teknologi informasi untuk melakukan integrasi 
data muzakki, mustahik,program penghimpunan, program penyaluran, 
pelaporan dan publikasi. 
3) Terpercaya: menjadi lembaga zakat yang dapat dipercaya dalam 
pengelolaan zakat. 
4) Berzakat dengan benar: berzakat melalui Amil sesuai syariah. 
5) Indonesia berkah: sesuai tujuan zakat yaitu kesejahteraan dan 
keberkahan hidup bagi muzakki dan mustahik. 
b. Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang yaitu : 
  Untuk mewujudkan visi tersebut dapat ditempuh melalui 7 (tujuh) misi 
BAZNAS Kabupaten Enrekang sebagai berikut: 
1) Mengembangkan kompetensi lembaga dan pengelola zakat sehingga 





2) Membangun pusat rujukan zakat tingkat pengelolahan nasional untuk 
tata kelola, aspek syariah, inovasi program, dan pusat data zakat bagi 
seluruh pengelola zakat. 
3) Mengembangkan kapabilitas pengelolaan zakat berbasis teknologi 
modern sehingga terwujud pelayanan zakat yang transparan, efektif, 
dan efisien. 
4) Menjalankan pengelolaan yang amanah sehingga mendapat 
kepercayaan dari Masyarakat. 
5) Memberikan pelayanan bagi muzaki untuk menunaikan zakat dengan 
benar sesuai syari‟ah. 
6) Mengembangkan pelayanan dan program pemberdayaan untuk 
meningkatkan kesejahteraan mustahik; dan 
7) Mensinergikan seluruh potensi dan kekuatan para pemangku 
kepentingan (stakeholders) zakat untuk memberdayakan umat. 
5. Program Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang 
a. Enrekang sejahtera 
Enrekang Sejahtera adalah kegiatan memberikan bantuan stimulant kepada 
masyarakat miskin produktif untuk meningkatkan kesejahteraan mereka melalui 
pembinaan berbagai usaha produktif. 
Program enrekang sejahtera sebagai berikut:  
1) Bantuan modal usaha stimulan dan perbaikan tempat usaha produksi 







b. Enrekang Cerdas 
Enrekang Cerdas adalah kegiatan  memberikan bantuan biaya kepada anak didik 
dalam peningkatan prestasi pendidikan serta bantuan biaya bagi anak didik putus 
dan atau terancam putus sekolah. 
Program enrekang cerdas sebagai berikut: 
1) Bantuan beasiswa SD/SMP (Paket Sekolah) 
2) Bantuan beasiswa perguruan tinggi (D3, S1 dan Penyelesaian Study) 
3) Bantuan pendidikan bagi siswa miskin dan berprestasi 
c. Enrekang Sehat 
Enrekang Sehat adalah kegiatan memberikan bantuan pelayanan kesehatan 
kepada masyarakat tidak mampu yang bertujuan meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat. 
Program enrekang sehat sebagai berikut : 
1) Bantuan berobat dan pendampingan 
2) Bantuan fasilitas umum di lingkungan masyarakat miskin 
3) Bakti sosial 
d. Enrekang Religius 
Enrekang Religius adalah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan nilai-nilai 
keberagaman dan syi‟ar gerakan dakwah islam yang lebih dari waktu ke waktu. 
1) Pembinaan kaderisasi imam dan dai/daiah 
2) Bantuan operasional da‟i 
3) Pembinaan generasi qur‟ani/rumah tahfidz 
4) Pembinaan generasi muda islami 





e. Enrekang peduli 
Enrekang Peduli adalah program yang dilakukan dalam rangka kepedulan 
terhadap masyarakat yang ditimpa musibah dan bencana dan orang terlantar 
dengan tujuan dapat meringankan beban penderitaan yang bersangkutan. 
Program enrekang peduli sebagai barikut : 
1) Bantuan konsumtif 
2) Bantuan tanggap bencana 
3) Bantuan bedah rumah 
4) Bantuan musafir 
5) Bantuan muallaf 
6) Bantuan gharimin 
B. HASIL PENELITIAN 
1. Mekanisme Pengelolaan Dana Zakat Pada Baznas Kabupaten Enrekang  
 Di Kabupaten Enrekang, pengelolaan zakat sudah berlangsung dengan baik 
sejak pemerintahan melakukan institusionalisasi zakat dengan diterbitkannya 
peraturan perundang-undangan sehingga pengelolaan zakat bisa berjalan lebih efektif. 
Dengan adanya baznas perlahan pengelolaan zakat berjalan kearah profesional. Skala 
prioritas pendayagunaan zakat disusun berdasarkan kebutuhan mustahik dengan 
berpedoman pada rencana kerja anggaran tahunan (RKAT) yang disusun setiap 
tahunnya. Ini merupakan petunjuk normatif dalam menjalankan pengelolaan zakat di 
kabupaten enrekang. Rencana yang disusun ini yang tengah dijalankan. Namun harus 
diakui bahwa saat ini pengelolaan zakat belum berjalan maksimal. 
 Muzakki atau yang mengeluarkan zakat yang dikelola saat ini oleh Baznas 





Enrekang. Setiap bulan zakat PNS dilakukan pemotongan melalui Bank Sulselbar. 
Saat ini dari data yang dimiliki oleh Baznas jumlah PNS yang terdata adalah 4990 
jiwa. Ini diluar dari PNS Non muslim sebanyak 7 orang. Sedangkan untuk data 
muzakki diluar PNS masih belum ada data valid yang dimiliki. Jadi secara langsung 
Bank memotong 2,5% dari gaji pokok sebagai zakat profesi untuk dikelola oleh 
Baznas. Selanjutnya muzakki diluar dari PNS seperti zakat rumah tangga muslim, 
infaq dan sedekah pihak BAZNAS mengarahkan muzakki untuk menyalurkan 
zakatnya dengan cara layanan jemput zakat ataukah melalui rekening yang telah 
ditentukan. Kemudian setelah transfer, muzakki mengkonfirmasikan kembali kepada 
pihak BAZNAS Kabupaten Enrekang. Adapun perolehan zakat tahun 2016-2018 
pada BAZNAS Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:  
Tabel 4.1 
Total Penghimpunan Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Enrekang Tahun 2016-2018 
Tahun Zakat 
 
Infaq/Shodaqoh Total  
2016 2.063.795.614 1.427.183.404 3.490.979.018 
2017 4.109.236.123 2.193.752.033 6.302.988.156 
2018 (Januari-Juni) 2.203.001.682 878.365.586 3.081.367.286  
 (Sumber : Laporan Keuangan B AZNAS Kabupaten Enrekang) 
Keterangan : Dari data yang peneliti peroleh di BAZNAS Kabupaten Enrekang 
jumlah perolehan  zakat, infaq dan sedekah dari tahun 2016 dengan 






Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang tidak mengelola 
zakat fitrah tapi hanya mengelola zakat mal yaitu zakat profesi dan infaq. 
Sebagaimana hasil wawancara salah satu bagian pengumpulan di BAZNAS pada 
tanggal 27 Juli 2018 yang disampaikan oleh Bapak Junaidi, beliau mengatakan 
bahwa: 
 “zakat yang kami kelola hanya zakat mal dan infaq, sedangkan untuk zakat 
 fitrah pengelolaannya kami serahkan kepada masjid kemudian dilaporkan 
 kepada BAZNAS, sedangkan untuk zakat mal pengelolaannya masih sebatas 
 zakat profesi yaitu zakat Pegawai Negeri Sipil (PNS)”.51 
 Berdasarkan pernyataan di atas bahwa badan Amil Zakat (BAZNAS) 
Kabupaten Enrekang tidak mengelola dana zakat fitrah melainkan hanya mengelola 
infaq dan dana zakat mal yang secara langsung Bank memotong 2,5% dari gaji bersih 
PNS setelah potong pajak setiap bulannya. Dan dana zakat fitrah sendiri di kelola 
oleh UPZ yang berada di setiap masjid. 
2. Pendistribusian Dana Zakat Oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Enrekang  
 Pendistibusian zakat pada BAZNAS Kabupaten Enrekang berdasarkan 
alquran surah at Taubah ayat 60 sebagai perintah untuk menjalankan amanah sebagai 
amil dengan tetap berpedoman pada 8 (delapan) asnhap yang dinyatakan Allah 
sebagai yang berhak menerima zakat. Namun dalam pelaksanaanya tidak semua asnaf 
menerima zakat yang didistribusikan ole BAZNAS Kabupaten Enrekang. Hal ini 
disebabkan karena dalam satu daerah tidak semua asnaf itu ada. Adapun jumlah 
penyaluran dana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Enrekang tahun 
anggaran 2016-2018 sesuai pada tabel 4.2 sebagai berikut :  
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Total penyaluran atau pendayagunaan dana zakat BAZNAS Kabupaten 
Enrekang tahun 2016-2018 (januari-juni) 
Keterangan Jumlah 




















Penyaluran berdasarkan program tahun 2016 
1. Enrekang cerdas 
2. Enrekang peduli 
3. Enrekang religius 


































Penyaluran Berdasarkan Program Tahun 2017 
Penyaluran Dana Zakat 
1. Bidang pendidikan 
2. Bidang kesehatan 
3. Bidang kemanusian 
4. Bidang ekonomi 




































Penyaluran Berdasarkan Program Tahun 2018 
(Januari-Juni) 
Penyaluran dana zakat 
1. Bidang pendidikan 
2. Bidang kesehatan 
3. Bidang kemanusian 
4. Bidang ekonomi 









 Pendistribusian zakat pada BAZNAS Kabupaten Enrekang dilakukan dua 
tahap, yaitu pemberian dana yang bersifat konsumtif dan pemberian dana produktif. 
Pemberian dana bersifat konsumtif berupa bantuan sembako bagi korban bencana 
alam, bantuan pembangunan mesjid, bantuan bedah  rumah dll. Sedangkan pemberian 
dana dalam bentuk produktif berupa beberapa program yang telah disusun oleh 
Baznas Enrekang yaitu 5 enrekang, yaitu Enrekang Peduli, Enrekang Cerdas, 





produktif ini diorientasikan untuk pengentasan kemiskinan dengan memunculkan 
beberapa program yaitu :  
1. Bantuan hewan ternak yaitu ternak kambing dan ternak sapi perah 
a. Ternak sapi perah 
 Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Enrekang bekerja 
sama dengan program Zakat Development Community (ZDC) Baznas 
Pusat dengan menkhususkan bantuan ternak sapi perah di desa Cendana, 
Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang  dikarenakan masyarakat 
cendana memang sangat familiar dengan sapi perah, masyarakat desa 
Cendana Enrekang ini taraf ekonominya masih miskin karena itu perlu 
ditangani lebih komperehensip sehingga layak untuk disantuni bantuan 
ternak sapi perah.  
 Bantuan ternak sapi perah ini terlaksana pada bulan April 2018 dengan 
jumlah penerima bantuan sapi perah sebanyak 20 mustahik yang lolos 
verifikasi dari Baznas Enrekang sesuai dengan kemampuan dalam 
mengembangkan sapi perah dan layak untuk disantuni bantuan ternak sapi 
perah. 
b. Ternak kambing 
 Ternak kambing untuk mustahik di 129 desa/kelurahan di Kabupaten 
Enrekang. Bantuan ini sebanyak 10 kambing betina yang dibagi ke 5 
mustahik perdesa yang dianggap layak ditambah 1 ekor kambing jantan 
perdesa. 
 Bantuan ternak kambing ini terlaksana pada bulan juni 2017. Dengan 





yang dibagi kepada 5 mustahik perdesa. Dalam pembagian ini tentunya 
seperti memiliki kandang, jumlah pakan terpenuhi dan yang paling utama 
adalah masuk dalam kategori penerima zakat (miskin). 
Program bantuan hewan ternak yaitu ternak sapi perah dan ternak kambing 
dilakukan pendampingan berupa laporan untuk ternak sapi perah laporannya 
tiap bulan dan untuk ternak kambing laporannya 6 (enam) bulan sekali  
dengan bekerja sama antara Dinas Peternakan dan Dinas Pertanian. 
2. Program bantuan modal usaha telah dilaksanakan oleh Baznas Enrekang. 
Pemberian bantuan ini akan berimplikasi pada terciptanya muzakki baru 
sebagai pertanda terwujudnya kesejahteraan masyarakat. 
3. Life skill 
Pemberian bantuan keterampilan kepada anak-anak muda yang memiliki 
kemampuan dan skill serta ingin mengembangkan bakatnya tapi kurang 
mampu. Pada program ini merupakan kerja sama antara BLK Makassar dan 
Baznas Enrekang dimana biaya sepenuhnya ditanggung dari BLK Makassar 
termasuk pakaian praktek dan olahraga untuk peserta, sementara Baznas 
Enrekang akan menanggung biaya transport dan akomodasi. Dan untuk 
pelatihan keterampilan yang disediakan oleh BLK seperti pelatihan 
perbengkelan, pertukangan, menjahit, tata rias dan lainnya. Sehingga pemuda 
yang nantinya akan dilatih di BLK Makassar dan setelah kembali Baznas 
Enrekang akan memberi modal peralatan kerja sesuai keterampilan dan 
kebutuhannya. Dengan tujuan agar pemuda yang kurang mampu bisa mandiri 





Dalam menentukan mustahiq penerima bantuan dana zakat beberapa kriteria 
sesuai dengan  hasil wawancara dengan Bapak Dr. Ilham Kadir. M. A bagian 
Pimpinan Baznas Enrekang (Wakil ketua IV bidang administrasi umum dan SDM), 
beliau mengatakan bahwa : 
“Yang pertama kita kategorikan sebagai masyarakat miskin, harus bersumber 
pada Unit Pengumpul  Zakat  setempat disebut UPZ baik UPZ tinggkat 
masjid, UPZ tingkat desa dan UPZ tingkat kecamatan setelah masuk data ini 
kk (kartu keluarga) nya , ktp nya  serta mengisi borang maka turunlah tim 
verifikasi melihat layak tidaknya orang itu dibantu apabila layak maka 
dibawalah kepada pleno pimpinan ,apabila pimpinan mengatakan menyetujui 
si mustahik dibantu  maka dirapatkan lagi berapa besaran dana dan jenis usaha 
yang dapat disalurkan dan baru dapat turun didistribusikan.”52 
 Berdasarkan wawancara diatas bahwa prosedur dari mustahik untuk 
memperoleh zakat, tentu ada persyaratan yang harus dipenuhi. Secara umum 
menyangkut  pada syarat-syarat administrasi seperti: 
1. Termasuk kedalam 8 golongan asnhaf yang berhak menerima zakat 
2. Identitas diri 
3. Proposal permohonan yang diketahui masing-masing Unit Pengumpul Zakat 
(UPZ) di lokasi yang bersangkutan serta oleh aparat setempat (Pemerintah 
Desa/Kelurahan maupun Camat) serta persyaratan lainnya 
4. Yang selanjutnya akan menjalani verifikasi oleh Baznas sesuai dengan standar 
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Total Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat dan Infaq/Shadaqah (ZIS) 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang Tahun 2016 
N
o 






 Bantuan modal usaha stimulan dan perbaikan tempat usaha produksi 
1 Bantuan 2 Buah Mesin 
















2 Bantuan 1 Buah Mesin 











   
2,350,000 
3 Bantuan 1 Buah Mesin 
Jahit Untuk Panti Asuhan 
Al Mukhlishin Sudu 




















Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat dan Infaq/Shadaqah (ZIS) Badan 
Amil Zakat  Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang Tahun 2017 








Bantuan beda rumah di 
dusun buntu riri desa 








 Bantuan modal usaha produktif 
2 Bantuan modal usaha 




10,000,000  10,000,000 





642 1,642,300,000 1,642,300,00  
4 Bantuan kambing 
pejantan lokal/jawa 
tiap desa se-kab. 
Enrekang 
192 Desa 324,650,000 324,650,000  
5 Bantuan modal usaha 
di bangkan desa pasui 
kec. Buntu batu 
2 3,500,000  3,500,000 
6 Bantuan modal usaha 




3,500,000   
3,500,000 
7 Bantuan modal usaha 
di kalosi kec. Alla 
- 4,800,000  4,800,000 
8 Bantuan modal usaha 
di karrang kec. 
Cendana 
- 5,000,000  5,000,000 





di karangan desa 
latimojong kec. Buntu 
batu 
1 3,000,000 
10 Bantuan modal usaha 
di riso desa pinang 
kec. Cendana 
 3,500,000  3,500,000 
11 Bantuan modal usaha 
di cakke kec. 
Anggeraja 
 3,000,000  3,000,000 
12 Bantuan modal usaha 
di dusun pangrara desa 
pana kec. Alla 
1 5,000,000  5,000,000 






5,000,000  5,000,000 
 Total  2,018,250,000 1,966,950,000 51,300,000 
 
Tabel 4.4 
Pendistribusian Dan Pendayagunaan Zaat Dan Infaq/Shadaqah (ZIS) Badan 
Amil Zakat  Nasioanal (Baznas) Kabupaten Enrekang Per Januari-Juni Tahun 
2018 






Zakat  Infag 
1 Bantuan biaya pendidikan balai 
lathan kerja dari kec. Alla  
1 2,000,000 2,000,000  
2 Bantuan biaya pendidikan balai 
latihan kerja dari kec. Alla 
 
1 2,000,000 2,000,000  
3 Bantuan langsung berupa 
modal usaha dusun kalosi 
selatan kel. Kalosi kec. Alla 
 
3 
5,000,000 5,000,000  
4 Bantuan  biaya sarana dan 
prasarana salon muslima Desa 





Buntu Barana ec. Curio 2 
5 Bantuan dana biaya pelatihan 
membuat gula semut dan 
kolang kaling di desa karrang 
kec. Cendana 
1 1,500,000 1,500,000  
6 Bantuan sarana dan prasarana 
budi daya jamur tiram warga 




45,000,000 45,000,000  
7 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Rahmad 
1 5,000,000 5,000,000  
8 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Abdul 
rahmad 
1 5,000,000 5,000,000  
9 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Mulyadi 
1 5,000,000 5,000,000  
10 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. AR. 
Fakruddin  
1 5,000,000 5,000,000  
11 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Reynaldi 
hartanto 
1 5,000,000 5,000,000  
12 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Muh. 
Syahril 
1 5,000,000 5,000,000  
13 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Ismail 
1 5,000,000 5,000,000  
14 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Yeyen  
1 5,000,000 5,000,000  
15 Bantuan pelatihan las industri 
BLK 1Makassar an. Abd. Muis  
1 5,000,000 5,000,000  
16 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Abdul 
Khaliq Anto 





17 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Muh. Rifky 
1 5,000,000 5,000,000  
18 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Wan Fazli 
1 5,000,000 5,000,000  
19 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Gilang 
Ramadhan 
1 5,000,000 5,000,000  
20 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Ainul 
Yaqin 
1 5,000,000 5,000,000  
21 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Ardi 
Hidayat 
1 5,000,000 5,000,000  
22 Bantuan pelatihan las industri 
BLK Makassar an. Salman 
1 5,000,000 5,000,000  
 Total 143,500,000 143,500,000  
 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang 
mempertanggung jawabkan pengelolaan zakatnya kepada pemerintah, publik 
terutama kepada muzakki, satu kali dalam setahun pengurus Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang melakukan pelaporan hasil pengumpulan 
dan pendistribusian zakat kepada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sulawesi 
Selatan, Pemerintah Kabupaten Enrekang dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD). Pelaporan pengumpulan dan pendistribusian zakat merupakan amanat 
kementrian agama yang apabila Badan Amil Zakat Nasional sengaja melakukan 







3. Implementasi Program Modal Usaha Produktif Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang  
 Pada dasarnya dana zakat produktif ialah salah satu  program di Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang yang dimana tugasnya dalam hal 
pengumpulan, pendistribusian dan pemberdayaan usaha kecil menengah dana tersebut 
berasal dari muzakki yang mengeluarkan  zakatnya. Baznas Kabupaten Enrekang 
menyalurkan dana zakat kepada delapan  golongan  (ashnaf) yang berhak  menerima 
salah satunya fakir dan miskin dengan syariat islam dan program-program efektif, 
efesien, dan inovatif dalam rangka mewujudkan pemulian mustahik dan 
mengantarkannya menjadi muzakki. Pengelolaan zakat dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu secara konsumtif dimana zakat yang diberikan akan langsung habis dan 
kurang efektif, atau dengan cara kedua yaitu dengan memberikan dana zakat yang 
sifatnya produktif untuk dikelola dan dikembangkan sehingga lebih efektif untuk 
membantu merubah kehidupan mustahik  menjadi lebih baik. 
 Di Baznas Enrekang penerapan program usaha produktif diberikan setiap 
orang maupun usaha perkelompok dengan rata-rata setiap satu mustahiq mendapatkan 
zakat sebesar Rp. 3500.000/kepala, bisa juga lebih tergantung dari jenis usaha yang 
dijalani. Mereka diberikan dana sesuai dengan besaran usaha yang dijalankan. Baznas 
Enrekang menyiapkan program bantuan usaha baik program bantuan modal usaha 
pemula, perbaikan tempat usaha, bantuan keterampilan hidup dan usaha 
pemberdayaan mustahik dan bantuan ternak. 
 Dalam penerapan pelaksanaan program pemberian dana zakat produktif 






a. Survei Mustahik 
Tahapan ini bertujuan untuk mengukur berapa besaran dana yang dapat 
disalurkan, dan mengetahui jenis usaha yang dilakukan oleh mustahik dan 
bagaimana kondisi dari mustahik. 
b. Verifikasi hasil survei 
Pihak lembaga akan mengadakan rapat, rapat ini diperuntukan untuk 
mengevaluasi hasil survei. Tahapan ini bertujuan apakah mustahik 
tersebut sesuai apa yang diinginkan oleh pihak lembaga dan memang 
layak untuk diberikan bantuan modal usaha dan dana yang disalurkan 
dapat dimanfaatkan seefektif mungkin oleh mustahik. 
c. Pengarahan dan pemberian bantuan modal usaha 
Tahapan berikutnya yakni apabila mustahik layak menerima bantuan 
modal usaha maka akan diberikan pengarahan mengenai program usaha 
produktif, skema dana bantuan diberikan, selanjutnya akan diserahkan 
bantuan modal sesuai dengan jenis usahanya. 
d. Monitoring dan Evaluasi 
Tahapan terakhir Baznas Kabupaten Enrekang akan melakukan 
pengawasan dan evaluasi dengan bekerja sama antara UPZ tingkat Desa 
maupun UPZ tingkat Kecamatan  yang bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana perkembangan usaha dan peningkatan pendapatan mustahik. 
 Semua tahapan ini sangat penting agar program berjalan dengan baik dan dana 
yang dapat disalurkan secara efektif sesuai dengan peruntukannya. Para penerima 
bantuan (Mustahik) di Baznas Kabupaten Enrekang ada kalanya  jika mendapatkan 





maksimal, dikarenakan dana yang seharusnya digunakan untuk menjalankan usaha 
yang akan dirintis maupun sebagai dana penambahan modal usaha tetapi digunakan 
untuk menutupi kehidupan sehari-hari. Selain itu pengawasan dan evaluasi yang 
dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZNAS) Enrekang kurang optimal terhadap 
para mustahik penerima bantuan modal usaha. Akibatnya, penggunaan modal usaha 
yang tidak tepat oleh mustahik.  
 Maka dari itu Badan Amil Zakat (BAZNAS) Enrekang sangat berperan 
penting dalam mengawasi, mengatur, dan meninjau bagaimana cara kerja mereka 
dalam mengatur hasil dari usaha produktif tersebut sehingga nantinya program 
pemberdayaan yang seharusnya dapat menghasilkan Muzakki-Muzakki baru dapat 
tercapai. 
4. Manfaat dana zakat produktif terhadap mustahik setelah mendapatkan 
bantuan modal usaha dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Enrekang 
 Zakat produktif yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Enrekang diharapkan dapat memberikan perubahan hidup mustahik. 
Dengan diarahkan untuk membantu masyarakat dalam membangun lumbung-
lumbung perekonomian guna menompang kebutuhan sehari-hari dan juga 
pengalokasian zakat produktif dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup. Ini 
dilakukan agar kaum dhuafa bisa diberdayakan dan tidak diberi santunan atau secara 
terus menerus.   
 Mengenai perubahan hidup mustahik setelah mendapatkan dana zakat untuk 
modal usaha Sebagaimana pernyataan Bapak Baharuddin, S.E devisi Wakil Ketua III 





 “Karena program ini baru berjalan 2 tahun untuk mengukur seseorang itu bisa 
 berzakat dari perubahan hidupnya bisa sejahtera atau bisa menjadi muzakki 
 tidak serta merta bisa diukur karena butuh waktu proses yang panjang untuk 
 berubah dari mustahik  ke  muzakki butuh waktu lama jadi kami tidak bisa 
 memprediksi tapi paling tidak selama ini angka-angka mustakhik bisa 
 tersantuni dan angka muzakki masih bersifat database PNS yang selama ini 
 membayar zakat.”53   
 
 Manfaat yang dirasakan oleh Bapak Yusuf setelah mendapatkan bantuan 
modal usaha laundry, beliau mengatakan bahwa. 
 “Alhamdulillah bantuan yang diberikan dari Baznas sangat membantu karena 
 sebelumnya juga saya tidak bisa lagi mencari pekerjaan akibat dari kecelakaan 
 yang saya alami dari beberapa tahun lalu yang mengakibatkan saya cacat 
 permanen.sehingga istri sayalah yang menggantikan saya mencari nafkah 
 dengan membuka jasa pencucian pakaian (laundry) secara manual  untuk 
 masyarakat sekitar. Yang biasanya hanya dapat Rp 15.000 sampai Rp 
 30.000, sekarang dengan  adanya bantuan dari baznas, Alhamdulillah setiap 
 hari bisa dapat Rp 50.000 sampai 70 ribu tergantung dari banyaknya 
 orderan cucian”54 
 
 Manfaat juga dirasakan oleh Ibu Enceng setelah mendapatkan bantuan modal 
usaha jualan beliau mengatakan bahwa. 
 “Alhamdulilah manfaat yang saya rasakan, sebelumnya saya biasanya hanya 
 dapat Rp. 30.000 sampai Rp. 50.000 sekarang setelah mendapatkan bantuan 
 pendapatan saya bertambah yang dulunya hanya Rp. 50.000 sekarang 
 sudah bisa dapat sampai Rp. 100.000, bukan ini saja dana bantuan ini 
 sedikit membantu kebutuhan  saya yang lainnya.”55 
 
 Pada hasil wawancara ini sama halnya dengan apa yang diutarakan oleh ibu 
enceng, baik itu bapak yusuf, bapak nasruddin dan ibu handayani sama-sama 
merasakan bahwa bantuan dana zakat produktif sangat membantu mereka dalam 
memperoleh bantuan modal usaha. Selain itu pendapatan mereka bertambah setelah 
                                                          
 53Baharuddin S.E,  devisi Wakil Ketua III Bidang Perencanaan Keuangan dan Pelaporan, 
Wawancara, 2 Agustus 2018. 
 54Yusuf, Mustahik Usaha Laundry, Wawancara, 07 Agustus 2018 
 





memperoleh bantuan modal usaha mengalami peningkatan, yang dapat dilihat pada 
tabel 4.5 berikut. 
 
Tabel 4.5 
Hasil Peningkatan Pendapatan Mustahik pada Baznas Kabupaten Enrekang 
No Nama Mustahik Penerima Modal 
Usaha 
Pendapatan Sebelum Pendapatan Sesudah 
1 Ibu Enceng (Usaha warung sembako) Rp 30.000 – Rp 50.000 Rp 50.000 – Rp 100.000 
2 Bapak M. Yusuf (Usaha Laundry) Rp 15.000 – Rp 30.000 Rp 70.000 – Rp 120.000 
3 Ibu Handayani Tamrin (Usaha Salon 
Muslima) 
Rp 10.000 – Rp 15.000 Rp 20.000 – Rp 30.000 
  
4 Bapak Nasri (Peternak Ayam Potong ) Rp 15.000 – Rp 25.000 Rp 35.000 – Rp 60.000 
(Sumber: Wawancara Pribadi dengan Mustahik Program Bantuan Dana Zakat 
Produktif pada Baznas Kabupaten Enrekang) 
 Pada program ini para mustahik selain pendapatannya meningkat melalui 
usaha yang mereka jalankan juga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari 
dan dapat membiayai sekolah anak-anak mereka. Dan juga membantu pemerintah 
dalam hal pengentasan kemiskinan yang awalnya hanya sebagai penerima zakat 













 Berdasarkan  pembahasan dan analisis kemukakan dalam  bab bab 
sebelumnya dan  setelah  melakukan  penelitian tentang pengelolaan dana zakat 
dalam pengembangan usaha mikro (studi masyarakat binaan pada Baznas Kabupaten 
Enrekang) maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Dana zakat yang dikumpulkan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Enrekang bersumber dari zakat mal yaitu zakat profesi, infaq dan unit 
pengumpulan zakat (UPZ) dari masjid-masjid yang ada di Kabupaten 
Enrekang. Badan Amil Zakat Kabupaten Enrekang sendiri sebenarnya tidak 
pernah membatasi jenis usaha apapun. Yang jelas mustahiq melakukan 
permohonan kepada badan amil zakat untuk diberikan bantuan modal 
usahanya demi mengembangkan usaha mereka dan membantu pemerintah 
dalam hal pengentasan kemiskinan. 
2. Implementasi zakat produktif yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat 
Kabupaten Enrekang yaitu dengan memberikan bantuan modal usaha kepada 
mustahiq sesuai dengan laporan dari unit-unit pengumpul zakat setempat 
maupun mustahiq yang datang langsung di kantor BAZNAS Enrekang untuk 
mengajukan permohonan bantuan modal usaha kemudian petugas Badan Amil 
Zakat Kabupaten Enrekang melakukan survei mustahiq dan apabila lolos 
verifikasi maka bantuan modal usaha itupun diberikan. 
3. Program pendayagunaan dana zakat produktif yang diberikan oleh Badan 






mengentaskan kesenjangan ekonomi mereka. Program pendayagunaan ini 
telah diberikan kepada mustahik di Kabupaten Enrekang adalah dengan 
memberikan bantuan dana zakat produktif atau bantuan modal usaha yang 
diberikan secara hibah atau semata-mata untuk membantu mustahiq untuk 
bisa hidup mandiri dan mengubah mustahik ke muzakki.. 
B. Implikasi Penelitians 
Adapun masukan yang berkenaan dengan peneliti dari pembahasan skipsi ini 
yang perlu diperhatikan demi kebaikan bersama, antara lain : 
1. Kepada Amil Zakat, khususnya di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Enrekang, hendaklah selalu meningkatkan pengawasan kepada mustahik yang 
disantuni zakat produktif agar dana bantuan yang didapatkan oleh mustahiq 
dapat dikelola sebagaimana mestinya. 
2. Pemberian modal tersebut harus dibarengi dengan memberikan pemahaman 
atau pembinaan kepada masyarakat agar mempunyai semangat dalam bekerja 
lebih giat dan memanfaatkan peluang yang dimilikinya. 
3. Kepada mustahik hendaknya dapat menggunakan bantuan modal usaha dari 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Enrekang dengan sebagaimana 
mestinya. Zakat yang dikelola secara baik dapat mengubah hidup menjadi 
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